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Lampiran 1. Surat Keterangan Determinasi Tanaman Alpukat dari Universitas

Negeri Diponegoro Semarang

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGG!
f \‘ UNIVERSITAS DIPONEGORO 116
’ FAKULTAS SAINS DAN MATEMATIKA
LABORATORIUM EKOLOGI DAN BIOSISTEMATIK JURUSAN BIOLOGI
w JI. Prof. H. Soedarto SH Tembalang g, 024 7474754, 024 76480923
Yang bertanda jafean d a mahasiswa sbb :
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KEMEMNTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS DIPONEGORO

FAKULTAS SAINS DAN MATEMATIKA

LABORATORIUM EKOLOGI DAN BIOSISTEMATIE JURUSAN BIOLOGI
I Prof. H. 5oedarto SH Tembalang Semarang, 024 7474754, 024 76480923

HASIL DETERMINASI / IDENTIFIKASI

KLASIFIKAST
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Apokat, alput atau ' o I il | buah mejaa.
Tumbuhan inl berazal dar M cRewee-darrimerika Tengah dan kini banyak@idudidayakan di

ﬁ-rnprlka n dan Amgkika Tengah gai tanas erkebuna nokultur dan
pbagai ta arangan di daerah-d gka va di dunj

dengan hmaM 'a Ri?ﬁm an daun seg
aga tersembunyi” de liau kEkunlrEﬂrl :

annya bervariasi dari 7 hingga 20 sen bz

ukuran 5 hingga 10
gengan massa 100 hingga

Buahnya bertipe buni, 2 ak fala berwarna hijau tua hingga ungu
kecoklatan, tergantung pada varietasnya. Daging buah apokat berwarna hijau muda dekat
kulit dan kuning muda dekat biji, dengan tekstur lembut,

Apokat memiliki banyak manfaat., Bijinya digunakan dalam industri pakaian sebagai
pewarna yang tidak mudah luntur. Batang pohonnya dapat digunakan sebagai bahan
hakar. Kulit pohonnya digunakan sebagai pewarna warna cokelat pada produk dari bahan
kulit. Daging buahnya dapat dijadikan hidangan serta menjadi bahan dasar umtuk
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UNIVERSITAS DIPONEGORO

FAKULTAS SAINS DAN MATEMATIKA

LABORATORIUM EKOLOGI DAN BIOSISTEMATIK JURUSAN BIOLOGI
Tegapi®, 1. Prof. H. Soedarto SH Tembalang Semarang, 024 7474754, 024 76480923

{X KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI

beberapa produk kosmetik dan kecantikan. Selain itu, daging buah apokat untuk
mengobati sariawan dan melembabkan kulit yang kering. Daun apokat digunakan untuk
mengobati kencing batu, darah tinggi, sakit kepala, nyeri saraf, nyeri lambung, saluran
napas membengkak dan menstruasi yang tidak teratur. Bijinya dapat digunakan untuk
mengobati sakit gigi dan kencing manis.

PUSTAKA :
Backer, CA, RCB Van Dep.Bs 63, m=aflava. Volume | {I11). NV. Noardhoff,

Van Steenis,




Lampiran 2. Surat Keterangan Penelitian di Laboratorium Fitokimia Universitas

Wahid Hasyim Semarang

UNIVERSITAS WAHID HASYIM

FAKULTAS FARMASI
BAGIAN BIOLOGI FARMASI

B JL Menor!h Tengah X / 22 Sampangan - Semarang 50236 Telp. (024) 8505680 — 8505681 fax, {024) 8505680

SURAT KETERANGAN
No.079/Lab. Biologi Farmasi/C.05/UWH/[/2018

Yang bertandagaffa ini, R Bau™ Biologi Farmasi Universitas Wahid
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Lampiran 3. Surat Keterangan Penelitian di Laboratorium Farmakologi

Universitas Wahid Hasyim Semarang

UNIVERSITAS WAHID HASYIM
FAKULTAS FARMASI

L Mencreh Tangah X/2Z2 Sampangan — Semarang 50236 Telp. (024) 8505680 — 8505681 Fax. ((24) 8505680

SURAT KETERANGAN
No. 045 / lab-fik / C.05 /UWH /11 / 2018

Assalamu’alaikum W,

tangan dibawah ini, kq‘ula Bagial grmakologi dan Farmasi Klinik
rsitgs Wi Ha X

I\t

uliani

arang, 27 Februar 2018

akologi dan Farmasi Klinik




Lampiran 4. Perhitungan Rendemen

1. Rendemen Ekstrak Etanol Biji Alpukat

Berat serbuk simplisia biji alpukat yang digunakan

Berat ekstrak etanol biji alpukat

berat ekstrak yang diperoleh
RENDEMEN = Yang op

X 100%

berat serbuk yang digunakan

410 gram
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Lampiran 5. Perhitungan Dosis dan Larutan Stok Sediaan Uji

1. Monosodium Glutamat (MSG)

Dosis MSG untuk tikus adalah —=9™%™ » 100 mg = 30 mg
1000 gram
= 12mg/mL
= 1200 mg/100 mL

= 1,2 gram/100 Ml

= 1440 mg/100 mL
= 1,44 gram/100 mL

= 1,44 %



48

Lampiran 5. Lanjutan...
b) Kelompok Perlakuan Dosis 240 mg/KgBB

Berat tikus = 300 mg

300 gram

Dosis untuk tikus adalah
1000 gram

X 240 mg = 72 mg

Volume pemberian ideal tikus melalui p.o adalah 2,5 mL

72mg

= = 28,8 mg/mL

Larutan stok :

4. Kaptopril
Dosis kaptopril untuk tikus adalah 2,5 mg/KgBB

Berat tikus 300 mg

300 gram
000 gram

Dosis untuk tikus adalah %X 2,5mg = 0,75 mg

Volume pemberian ideal tikus melalui p.o adalah 2,5 mL
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0,75mg
2,5mL

Larutan stok : = 0,3mg/mL

=30 mg/100 mL

= 0,03 gram/100 mL

=0,03%
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FAEEBA dan Kaptopril

MSG
Berat tikus 192,5 gram
Dosis MSG : 100 mg/KgBB

Larutan stok 12 mg/mL
192,5 gram
1000 gram

19,25 mg
——=16mL
12mg/mL

Dosis untuk tikus adalah x 100 mg = 19,25 mg

Volume Pemberian :

. CMC-Na 0,5%
Berat tikus 223,5 gram

2,
alah H" =
1000 gram $
8
AR R DY
28, I}

Berat tikus 295,6 gram

Larutan stok 57,6 mg/mL
295,6 gram
1000 gram

141,89 mg
———=2,5mL
57,6 mg/mL

Kaptopril 2,5 mg/KgBB
Berat tikus 254,5 gram
Larutan stok 0,3 mg/mL

Dosis untuk tikus adalah X 480 mg = 141,89 mg

Volume Pemberian :

254,5 gram
1000 gram

0,64 mg
——=21mlL
0,3mg/mL

Dosis untuk tikus adalah X 2,5mg = 0,64 mg

Volume Pemberian :

50

Lampiran 6. Contoh Perhitungan Volume Pemberian MSG, CMC-Na 0,5 %,



Lampiran 7. Contoh Hasil Pengukuran Tekanan Darah Menggunakan CODA

Session Summary - tikus 5
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1102017 059:53:31 AM

Experiment Name
Key Ressarcher
Creation Dats
Comments

ekstrak FA 120
Eka

11/5/2017 12:00:00 AM

No comment

Sassion Name
Diate

Comments

Description
= Rat
Re=®gjngs —_ —— 'F
cte@s=int 1 :__:_',' i | m
voles PR — —

I rszgf*,r ﬁ;:- :_:: e * {

eroyc i, G ::_—__' _—_—_: —

e = = = =

;,.-""
Diastolic Rate Flow Volume
1 140 380 13,55 33,73
2 ¥ +# 392 22,1 49,84
3 . 151 376 20,61 49,16
4 142 175 153 376 20,54 43,55
3 139 176 151 377 18,57 42,42
Mean 139,400 175,200 151,000 380,200 19,074 43,740
Max 142 178 153 392 22,1 49,84
Min 137 172 148 376 13,55 33,73
5D 1,817 2,168 1,871 6,797 3,333 6,492
Var 3,300 4,700 3,500 46,200 11,108 42,141
# Cycles|

5|




Lampiran 8. Data Penurunan Tekanan Darah Sistol dan Diastol

A. Penurunan Tekanan Darah Sistol

52

Kelompok Ststolik
Sabalum =2sudzh Pemuuman 1D
1 160,300 137,500 2,300
CMC-Na 1558 300 138,730 0.030
171,333 168,600 2,133
161200 161,000 0200
170200 163,200 5,000
Rata - Kata 164,367 162470 2,007
= 5EM ; 1.954
1 il 140300 22100
KAPTOPRIL

Kata - Kata/ Jf

ISEM 77

Kata - Kaia :
= SEM T 0.590
WV 132,800 17.867
FAEER 430 mg/kgBE han 132,000 10,000
184730 169333 15417
148,000 143,500 2,300
167333 133,730 11,383
Kata — Kata 166,330 135,077 11473
= SEM 2073 3,937 2,637
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B. Penurunan Tekanan Darah Diastol

53

Kelompok Dizstolik
sebelum sesudah Penurunan 1D
| 115,300 133,600 13,300
CMC-Na 130 400 127230 3,130
120333 140,200 10,867
115,500 128 400 G800
129000 135,800 6,300
Rata - Rata 134,567 133,050 5453
+ SEM 2350
11 113.66 18,333
KAPTOPRIL 0,200
33,300
16,000
19.000
17407
7 900
[ 26,30
14333
21133
14933
/1133
1953
4730
24,000
2467
22,000
11,333
Kata - Hata ] : Y 13,010
= S5EM e T LG4l 4311
W 133,667 122,200 13.46]
FAEEB 480 mg'kgBB hari 124 230 118,000 3,230
145,230 143333 4017
119,667 88230 21417
140 66/ 128,500 12.16]
Kata - Rata 133,700 123157 11,43
+ SEM 2145 T4 3,041




54

Lampiran 9. Hasil Statistika Tekanan Darah Sistol Sebelum Perlakuan dan
Sesudah Perlakuan

A. Hasil uji normalitas tekanan darah sistol sebelum perlakuan dan sesudah

perlakuan
Case Processing Summany
Cases
wWalid Missing Total

I+ Fercent I~ Fercent I+ Fercent
TD sistalik kontrol tit
sebsellignlpeﬁgkrgagegal 5 100.0% o 0% 8 100.0%
TD sistalik kontrol tit
setgllghaplerls?gu?n negat 3 100.0% 0 0% 5 100.0%
TD sistalik kontrol itit
sebeéllifnlpeﬁgkrgaﬁusn 5 100.0% o 0% a 100.0%
TD sistalik kontraol itit
setesllashuplerlggu?n e fﬂ_—rﬁ"’/}h& . e 5 100.0%
TD sistolik dosis 1
Sebsellsut?nlper?asl!:ian 100. _\?L 0% & 100.0%
TD sistolik dosis 1
setesllashuplerlauksdgn 5 100.0% 0% g 100.0%
TD sistolik dosi
sebgéllsut?nlper?asllcs FS wﬂ 0% 5 100.0%
TD sistolik dosj »S’
setesllashoplerlaus 'ﬂ 5 fﬂ-ﬂ% ,obﬂ B & 100.0%
TD sistolik das) . {00.0%
sebelurm p * . .
TD sistall
setesllashl:I = 4] 100.0%

jﬂl{apirn-Wilk
df Sig.

TD sistolik Ko
sehelum p ] 054
TD sistolik
setelah perla Gl 696
TD sistolik kon
sebelum perlak Gl 679
TD sistolik kontrol
setelah perlakuan Gl 337
TD sistolik dozis 1 ; 251
sehelum perlakuan :
TD sistolik dosis 1 .
setelah perlakuan ) 5 .200 BEB ] 849
TD sistolik dosis 2 .
sebelurn perlakuan 279 5 200 B30 ] 638
TD sistolik daosis 2 .
setelah perlakuan 234 5 .200 8E0 ] 811
TD sistolik dosis 3 .
sebelurn perlakuan I 5 200 885 ] BET
TD sistolik dosis 3 .
setelah perlakuan 270 ] 200 404 5 434

a. Lilliefars Significance Correction
* This is a lower bound ofthe true significance.
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B. Hasil uji t-berpasangan tekanan darah sistol sebelum perlakuan dan

sesudah perlakuan

Paired Samples Statistics

Std. Errar

hean [ Std. Deviation hean
Fair ;Ebi‘ﬂﬁ'g‘g;‘ﬁgggggega”f 1 G45BE2 5 5 GIG001 7547329
gg’t:ﬂ:ﬁﬂg;‘rﬁ‘;gjgﬂg”Ega“f 1 B247E2 5 4370297 1054455
Pair 2 ;Eb%‘ﬁﬁ;{‘E;‘ﬁgﬁﬁgﬁ“”‘f 1.6731E2 5 5023592 2 649111
lEt;‘:ﬁ”Q:rﬁ‘;EJ;”A””5”‘" LAeE? | 5 5 673412 2537227
' \ 4473977
Pair 2.915047
2.044698
Fairs 5.973306
3.937373

i
Faired Differenc

sebelum petlakuan -

Std. Errar
n

Pair3

Pair 4

Pairs

Pair1  TD sistalik kantrol ndga
p
sistolik kantral negatif .
setelah parlakuan
Pair2  TD sistolik kontrol positif

sebelum perlakuan - TD
sistalik kontral positif
setelah perlakuan

TD sistolik dosis 1
sehelum perlakuan - TD
sistolik dosis 1 setelah
perlakuan

TO sistolik dosis 2
sebelum perlakuan - TD
sistolik dosis 2 setelah
petlakuan

TD sistolik dosis 3
sebelum perlakuan - TOD
sistolik dosis 3 setelah
perlakuan

2.2826ET™

7.4100E0
9.1600E0

1.1473E1

2.088694 934093 4816543
2012230 8998497 6.661486
5.897774 2637564 4150347

t
4 639976 2284
25133859 28,6839
10.003457 74833
11.658514 10179
18.7964453 4.340

df Sig. (2-tailed) |
4 084
4 000
4 001
4 001
4 012
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Lampiran 10. Hasil Statistika Tekanan Darah Diastol Sebelum Perlakuan dan
Sesudah Perlakuan
A. Hasil uji normalitas tekanan darah diastol sebelum perlakuan dan sesudah

perlakuan
Case Processing Summanry
Cases
Walid Missing Tatal
il Percent il Percent il Percent
TO diastolik kontrol
negatif sebelum g 100.0% i 0% g 100.0%
perlakuan
TOD diastolik kantral
negatif setelah perlakuan 5 100.0% o 0% 5 100.0%
TD diatolik kontrol positif
sehelurn perlakuan g .0% i 0% g 100.0%
TD diastalik kontral positif ’,.,--""""F-"""'E'-u_
setelah perlakuan /,—J" 100 _\I; 0% a 100.0%
TD diastolik dosis 1
sehelurn perlakuan g 100.0% 0% g 100.0%
TD diastolik dosi W
setelah perlaku sz -DA & u 1% 3 100.0%
TD diastolik dasi )b] 5 100.0%
g 100.0%
i . g 100.0%
o |G o 5 | 100.0%

r
Shapiro-wWilk
Statis df Sig.

TD diastolik
negatif sebel a 096
perlakuan
negatif setelah pe 435 5 7035
TD diatolik kontrol pasiit
sebelurn perlakuan 5 ara 5 890
TD diastolik kontrol p m
setelah perlakuan H\_“Hﬂ___fm_- a4 5 B27
TO diastolik dosis 1 .
sebelum perlakuan 271 5 -200 ‘58 5 -254
TO diastolik dosis 1 .
setelah perlakuan 144 5 200 8984 5 853
TO diastolik dosis 2
sebelum perlakuan -3l 5 033 -804 5 o8
TO diastolik dosis 2 .
setelah perlakuan 268 5 -200 45 5 Asd
TD diastalik daosis 3 .
sebelum perlakuan b 5 -200 858 5 783
TD diastalik daosis 3 .
cetelah perlakuan 221 a .200 ar2 a L8490

a. Lilliefors Significance Carrectian

* This is a lower bound of the true significance.
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B. Hasil uji t-berpasangan tekanan darah diastol sebelum perlakuan dan

sesudah perlakuan
( kontrol negatif, kontrol positif, dosis 1, dosis 3)

Paired Samples Statistics

Std. Error
fMean Il Std. Deviation fean
Fair 1 TD diastolik kantrol
negatif sebelum 1.24586E2 il A.9914524 3126705
perlakuan
TD diastolik kontrol
negatif setelah perlakuan 1.3208E2 L 5.234434890 2.2390024
Pair 2 ;Ebdeﬁt,'?,{'ge"‘ﬁgﬂfs',ﬁaS't'f 1.2986E2 5 4769486 2132879
TD diastolik kontrol positit A“ﬁ/\EEJ____
setelah perlakuan JN\.__- 5 9.726652 4.349891
Pair 3 TD diastalik dosig®
sebelurm perlakiz 1.3823E2 \ 11.820573 5.280793
' 5:‘1 EWE 12541478 5608720
Frair 4 P\ 1 3i?nEfq 'S(f ] MNr2a645 5245657
1.2228E2 QE 1 G346 T.314780

Pair1

Pair 2

Fair 3

Pair 4

TD digst kkumro

setelah perlgh
TOD dizstolik
sebelurm perl
diastolik dosis
perlakuan

TD diastolik dosis 3
sehelurn perlakuan -
diastolik dosis 2 setela
perlakuan

dlastollk
etel

-8.483E0

1443E1

Lu gy
Z_ L

11.838510

x

M A

6801532

&

3041738

2.993624 %1816?
R i

2.709258

21.898333

df Sig. (2-tailed

-2.442

3288

a.784

9888817

3762

4 irg|

C. Hasil uji wilcoxon tekanan darah diastol sebelum perlakuan dan sesudah

perlakuan (dosis 2)

Test Statistics®

TO diastalik
dosis 2
setelah

perlakuan -

T diastalik
dogis 2
sehelum

perlakuan

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

-2.023
043

4. Bazed on positive ranks.
h. Wilcoxon Signed Ranks Test
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Lampiran 11. Hasil Statistika Efek Pola Dosis Fraksi Air Ekstrak Etanol Biji
Alpukat ( FAEEBA )

Data Penurunan Tekanan Darah Sistol
A. Hasil uji normalitas dan homogenitas

Tests of Normality
Kolmogoroy-Smirnoe Shapiro-ilk
dosis | Statistic df Sig. Statistic df Sig.
PERURLIMAN TEFAMAN 120 223 g lilil OE1 g 815
DARAH SISTOL 240 218 5 200 471 5 .ars
480 201 5 200 054 5 .TEE

a. Lilliefors Significance Correction
* This is a lower hound ofthe true S

138
= e —
PENURUNAL 'gl /

9% Co encelntervalﬂ:l
hean
I Mean . Dieviatio Stol. Error _*anerEluuﬂ Uppeanjuﬂ Winirmum | Maximum
120 41000 @aaaaga 834093 481 4.250 10.000
240 5 ME000 _nm 599 %49 £.333 11.917
430 5 |11 1 5.8 4 | 3?ﬁ P‘ 4.15035 2,500 17.867
Total 15 | 9.34%3 W 2.500 17,667
B. Uji ANOVA
ANOYA
PEMURLINAR TERARAN DARAH SISTOL
Sum aof
Souares df Mean Square F S
Between Groups 41.543 2 20,771 1.443 278
Within Groups 172.782 12 14,3598
Total 214324 14
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Data Penurunan Tekanan Darah Diastol
A. Hasil uji normalitas dan homogenitas
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Tests of Hormality
Kolmogaroy-Smirnoy? Shapiro-Wilk
dosjs Statictic df Sin. Statistic df Sig.
PEMURUNARN TEKAMAMN 120 240 5 200 458 5 797
DARAH DIASTOL 240 2 200 843 a AT
480 2149 200 06 l 445
a. Lilliefors Significance Correction
* Thiz iz a lower bound of the true significance.
Test of Homogeneity of Yaria
PERLELIMAMN TERANAR
Levene
Statistic i
999 A 2K EE%
y SIS
‘-':) Descriptives
PERLIEL K ARIAR] ﬂ"H Dw#o * 'S"
] Q" e Cnnfdeﬂ?ﬂtemalfﬂfr
i _@n St ieﬁi-;n:_ waiBound Minirmurm | baxirmurm
120 5 |1meseEl g |08 il 901Eﬁ, 8.500 26.750
240 5 [1° E1 a7 1_-1-5_—__:4. b av 2 467 24.000
430 5 |1 ILE ] §crammed .}.99838 4917 | 1417
Tatal 1302461 Fi e 4 0 3029 2 467 26.780
B. Uji ANOVA * *
. ke O
PERUIELITLAN LA [ﬁﬁ t:k
‘""'- Sum of
\"v. ares if Mean 5 Sig.
Between Groups T 405

Within Groups
Total

746
239.583




Lampiran 12. Dokumentasi Selama Penelitian

Penimbangan simplisia
kerina

60

L1

Penimbangan biji
alpukat seoar

Penimbangan serbuk biji
alpukat
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Lampiran 12. Lanjutan...

f/{gentalan ekstrak

Ekstrak etanol biji alpukat
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Parameter fraksinasi
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lampiran 12. Lanjutan...

Pemberian MSG dan sedigan uji oses adaptasi tikus didalam
secara otz \ holder

Pengukuran tekanan darah menggunakan CODA




